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ABSTRACT

Hafizah, 2016. Development of Students’ Worksheet Based on Contextual
Approach to Increase Student’s Mathematical Communication
Ability for Senior High School grade VIII”. A Tesis. Magister
Mathematics Education Program Faculty of Mathematics and
Natural Science State University of Padang .

This study originated from low mathematics achievement of terms of
mathematical communication skills. Low of communication problems by
teachers. LKPD not equipped with communication problems to facilitate learners
to improve communication skills. For that implemented learning that can improve
communication skills of mathematics learners ie contextual learning. The research
undertaken is the development of learning equipment such as Mathematics Lesson
Plan and Student’s Workseheet based on contextual. The research aim to design a
valid, practical and effective learning equipments such as Mathematics Lesson
Plan dan Student’s Worksheet for Junior High School grade VIII.

This development research is conducted using Plomp development model.
Plomp development model consisted of three phase, the are preliminary research,
development or prototyping phase and assesment phase. The preliminary
research, carried out needs analyisis, curriculum analysis, analysis of the concept
and analysis of students. In the development or prototyping phase
comprising formative evaluation conducted on self evaluation, experts review,
one-to-one evaluation, small group evaluation and fild test. While the
assesment phase carried out trials at Junior High School students grade VIII to
observe at learning achivement of student’s mathematical communication skills
abilities after implemented by that Students’ Worksheet.

Based on the implementation, obtained the problem solving based on
Lesson Plan dan Student’s Worksheet for Junior High School grade VIII is valid,
practical and effective. Learning equipments is said to be valid becouse it
has been approriated with the lesson and learning activities with contextual
based, we said it is practical becouse it can be used well in learning activities by
teacher and students, and effective because it can increase student’s mathematical
communication ability.

Keywords: Students’ Worksheet, Contextual Approach, Development, Plomp
development model



ABSTRAK

Hafizah, 2016. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis pada Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs”. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kemampuan komunikasi matematika masih rendah.
Rendahnya kemampuan komunikasi disebabkan kurangnya pemberian soal-soal
komunikasi oleh guru. LKPD juga belum dilengkapi dengan soal-soal
komunikasi yang memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi. Untuk itu dilaksanakanlah pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis kontekstual. Penelitian yang dilaksanakan adalah pengembangan LKPD
berbasis kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis kontekstual untuk peserta didik kelas VIII
SMP/MTs yang valid, praktis dan efektif.

Penelitian pengembangan yang dilaksanakan ini menggunakan model
pengembangan Plomp. Model pengembangan Plomp ini terdiri atas tiga
fase, yaitu fase investigasi awal, fase pengembangan Prototype dan fase
penilaian. Pada fase investigasi awal dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis konsep dan analisis peserta didik. Pada fase
pengembangan  Prototype dilaksanakan evaluasi formatif yang terdiri atas
evaluasi sendiri, evaluasi satu- satu, tinjauan ahli, evaluasi kelompok kecil dan
uji lapangan. Sementara pada fase penilaian dilaksanakan ujicoba pada peserta
didik kelas VIII SMP untuk melihat hasil belajar berupa kemampuan komunikasi
peserta didik setelah belajar dengan menggunakan LKPD tersebut.

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan, diperoleh LKPD
matematika berbasis kontekstual untuk kelas VIII SMP yang valid, praktis dan
efektif. LKPD yang dihasilkan dikatakan valid karena telah sesuai dengan
kegiatan pembelajaran kontekstual. LKPD yang dihasilkan dikatakan praktis
karena dapat digunakan pada pembelajaran dengan baik oleh guru dan peserta
didik. LKPD yang dihasilkan dikatakan efektif karena dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik yang telah melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan LKPD tersebut.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, kontekstual, model pengembangan
Plomp
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pembelajaran yang terdapat pada setiap jenjang
pendidikan dasar maupun menengah karena matematika menjadi dasar bagi ilmu
lain. Matematika merupakan perhitungan angka-angka yang tidak terlepas dari
kehidupan manusia sehari-hari. Matematika juga merupakan ilmu dasar yang
benar-benar mengolah otak peserta didik. Menguasai pembelajaran matematika
dengan baik sebenarnya peserta didik akan mempunyai keunggulan tersendiri
dibandingkan peserta didik yang kurang memahami matematika, maksudnya
secara tidak langsung peserta didik telah dicap sebagai peserta didik pintar dari
seluruh bidang ilmu.

Sasaran utama pembelajaran tidak hanya memahami dan menguasai
konsep saja, tetapi peserta didik dituntut untuk dapat mengaitkan penerapan
materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Matematika
dapat membentuk pola pikir peserta didik, dengan belajar matematika peserta
didik diharapkan dapat berfikir secara logis, kritis, sistematis dalam memahami
suatu pengertian dan mampu mengkomunikasikan ide-ide.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
(Mulyasa, 2002:100). Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah

mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan tingkah laku,



pengetahuan, keterampilan serta pemahaman. Pengkondisian lingkungan belajar
harus mencakup tujuan pembelajaran berdasarkan kurikulum.

Tujuan pembelajaran matematika di Indonesia termuat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2014
antara lain.

1. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun

bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

2. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan diri dalam
pemecahan masalah.
Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas di atas
menempatkan kemampuan komunikasi dan sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan

komunikasi jika peserta didik mampu mengkonstruksi makna-makna dalam

pengajaran seperti komunikasi lisan, tulisan dan grafik.

Kemampuan komunikasi matematis menurut Fajar (2009: 13) adalah
kemampuan peserta didik dalam menyatakan dan menafsirkan gagasan
matematika secara lisan, tertulis, atau mendemonstrasikan. Proses komunikasi
dapat berlangsung antara guru dengan peserta didik, antara buku dengan peserta
didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik. Menurut NCTM (Eka Kasah
Gordah, 2013) indikator kemampuan peserta didik dalam komunikasi matematis

dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari:



a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan,
tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara
visual;

b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya;

c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi
matematika dan  struktur-strukturnya untuk menyajikan ide,
menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.

Pembelajaran matematika akan memberikan hasil yang baik jika tujuan

pembelajaran matematika dapat dipenuhi. Namun berdasarkan hasil observasi
yang dilaksanakan di SMPN 2 Kecamatan Mungka dan SMPN 5 Harau bahwa
kemampuan komunikasi peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan
komunikasi matematika peserta didik antara lain disebabkan kurangnya
pemberian soal-soal berupa soal komunikasi oleh guru maupun soal-soal pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang biasa digunakan. Kemampuan peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan serta menemukan konsep dalam
pembelajaran juga diperlukan agar peserta didik lebih memahami pembelajaran
dengan baik. LKPD yang ada tidak memfasilitasi peserta didik mengkonstruksi
soal matematika dalam bentuk cerita menjadi model matematika dengan
memanfaatkan rumus-rumus yang ada. Cara belajar terbaik adalah peserta didik
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya (Nurhadi dkk., 2004: 7).
Penyajian materi pada LKPD selama ini lebih menekankan pada
pemberian rumus, contoh soal dan pembahasan soal rutin sehingga peserta didik
hanya menerima konsep saja kemudian peserta didik lebih cendrung untuk
menghafal daripada memahami materi maupun rumus-rumus matematika.

Menurut Nurhadi dkk (2003: 9) Belajar adalah pemaknaan pengetahuan, bukan

persoalan pengetahuan dan mengajar diartikan sebagai kegiatan atau proses



menggali makna, bukan memindahkan pengetahuan kepada orang yang belajar.
Peserta didik harus menemukan sendiri konsep agar pembelajaran lebih bermakna
untuk waktu jangka panjang. Jika diberikan soal yang agak berbeda, peserta didik
belum bisa menyelesaiakan secara maksimal. Jika diberikan soal berupa soal
cerita, peserta didik tidak menjawab soal tersebut. Peserta didik masih telihat
kesulitan untuk menafsifkan permasalahan dalam bentuk matematika maupun
gambar. Pada saat waktu hampir habis, beberapa peserta didik hanya menyalin
hasil pekerjaan peserta didik lain.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika peserta didik
diperlukan pembelajaran yang menunjang hal tersebut. Salah satu caranya peserta
didik lebih dihadapkan kepada masalah nyata yang sering dilihatnya, sehingga
mereka dapat secara langsung membayangkan masalah yang ada kemudian
menyajikan masalah ke dalam matematika dan peserta didik dapat membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan. Kegiatan tersebut akan menyadarkan peserta didik bahwa
pembelajaran matematika bermakna bagi kehidupan peserta didik nantinya.

Permasalahan kemampuan komunikasi matematis ini perlu dicarikan
solusi agar tidak ditemukan lagi peserta didik berkemampuan komunikasi
matematis yang rendah. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
melaksanakan perbaikan pada LKPD yang sudah ada.

Guru sebagai fasilitator harus mampu menyediakan sumber belajar untuk
menunjang peserta didik menemukan dan membangun sendiri pengetahuan

berdasarkan pengetahuan sebelumnya. Langkah-langkah untuk mencapai hal



tersebut, perlunya bimbingan dan arahan oleh guru kepada peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan sumber belajar yang menunjang hal tersebut serta dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik yaitu sumber belajar dapat
berupa Lembar Kerja Peserta Didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah
(Trianto., 2009: 222). LKPD merupakan bagian bahan ajar yang di dalamnya
terdapat langkah-langkah pembelajaran yang dapat membantu dan mengarahkan
peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan kemampuannya.
Penggunaan LKPD akan mengarahkan kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik, sehingga peserta didik dapat dengan sendirinya menemukan konsep
pembelajaran. LKPD dapat mempermudah guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Kenyataan di lapangan LKPD atau LKS yang sudah ada dikembangkan
belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran
belum tercapai dengan maksimal. Penyajian materi dalam LKPD membuat peserta
didik masih pasif dalam proses pembelajaran, serta materi tidak dikaitkan
langsung dengan dunia nyata. Mengaitkan materi dengan dunia nyata menjadikan
peserta didik lebih mudah memahami materi dan merasakan ternyata dalam hidup
tidak terlepas dengan yang namanya matematika. Sehingga peserta didik
menyadari begitu banyak manfaat mempelajari matematika bagi kehidupan.

Kesadaran tersebut membuat peserta didik lebih giat mempelajari matematika.



LKPD mencakup soal yang kurang memadai untuk melatih kemampuan

komunikasi matematis peserta didik. Seperti dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1: Penyajian Materi, Contoh Soal dan Soal Latihan pada
LKPD atau LKS

Berdasarkan Gambar 1, LKPD belum memuat kegiatan mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya. Peserta didik sebaiknya difasilitasi dengan kegiatan-
kegiatan yang dapat membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Oleh
karena itu LKPD hendaknya dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan

menerima pengetahuan. LKPD juga belum memuat kegiatan untuk menemukan



sendiri konsep karena peserta didik hanya memanfaatkan dan menerima rumus
yang ada tanpa ikut serta menemukan konsep dari pelajaran tersebut dan pada
akhirnya peserta didik menghafal materi yang diberikan. Sehingga peserta didik
hanya ingat konsep pada materi yang sama, serta jika diberikan soal latihan
peserta didik tidak dapat mengerjakan sendiri tanpa melihat penyelesaian dari
contoh soal yang diberikan sebelumnya.

Geometri merupakan salah satu pembelajaran yang sudah diajarkan
semenjak Sekolah Dasar. Bentuk-bentuk bangun ruang sisi datar dapat dikaitkan
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Bentuk-bentuk bangun ruang atau bangun
datar yang sering dilihat dan digunakan sehari-hari dapat dijadikan media
pembelajaran. Kemampuan peserta didik dalam menafsirkan soal cerita ke dalam
bentuk gambar, menjadi bekal bagi peserta didik untuk menyelesaikan soal cerita.
Pembelajaran geometri sangat menuntut peserta didik untuk menggambarkan
terlebih dahulu berdasarkan cerita yang diberikan, tanpa menggambarkan peserta
didik tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Selama ini kesulitan peserta didik
melukis bangun ruang, menentukan mana yang merupakan jaring-jaring yang
mungkin, rumus-rumus luas permukaan dan volume biasanya langsung diberikan
tanpa dihafal tanpa melalui proses penemuan dan menyelesaikan soal cerita yang
berhubungan dengan bangun ruang. Hal ini mengakibatkan peserta didik sulit
untuk memahami atau mengingat rumus yang telah ada. Kemampuan peserta
didik untuk menafsirkan matematika dalam bentuk lisan, tulisan dan gambar

sangat diperlukan.



Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan usaha yang serius.
Solusi yang bisa dilakukan adalah dengan membuat bahan ajar berupa LKPD
berbasis kontekstual. Konsep yang disajikan dalam LKPD tidak secara instan, tapi
merupakan hasil konstruksi dari peserta didik sendiri dengan mengoptimalkan
pengetahuan awal yang telah dimilikinya sehingga peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik dibantu untuk melihat makna dari
materi yang sedang dipelajari dengan menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan LKPD berbasis kontekstual diharapkan peserta didik dapat
mengkonstruksi sendiri konsep yang dipelajarinya, sehingga pembelajaran lebih

bermakna dan dapat mengasah kemampuan komunikasi matematisnya.

LKPD kontekstual adalah LKPD yang menyajikan materi dengan
menghadirkan situasi dunia nyata melalui penyajian masalah dalam bentuk
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari
guru kepada peserta didik. Soal-soal yang terdapat pada LKPD mengarahkan
peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan ide-ide matematikanya, konsep,
dan keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk menemukan suatu
pengetahuan. Diberikan permasalahan matematika yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari serta pertanyaan-pertanyaan yang relevan sebagai arahan
dalam menemukan konsep matematika. Menghubungkan materi dengan masalah
kehidupan nyata, akan lebih menuntut peserta didik untuk mengkonstruksi ide-ide
matematika, menyajikan pernyataan dalam bentuk gambar sebagaimana yang
tertuang pada salah satu indikator kemampuan komunikasi. Dalam LKPD akan

memuat  komponen-komponen  pembelajaran  kontekstual  yaitu: 1)



konstruktivisme; 2) menemukan; 3) bertanya; 4) masyarakat belajar; 5)

pemodelan; 6) refleksi; 7) penilaian yang sebenarnya.

Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTs.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam pada penelitian ini adalah “ Bagaimana proses dan hasil
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Kontekstual yang wvalid,
praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
kelas VIII SMP/MTs?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian
pengembangan bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Didik Peserta
berbasis Kontestual yang valid, praktis dan efektif kelas VIII SMP/MTs.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah LKPD berbasis

Kontekstual yang wvalid, praktis dan efektif. Karakteristik LKPD yang

dikembangkan sebagai berikut ini.
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. Aspek isi

. LKPD dirancang sesuai dengan standar kompetensi agar tujuan pembelajaran
matematika terutama untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dapat tercapai dengan maksimal.

. LKPD menyediakan petunjuk penggunaan yang jelas dan petunjuk belajar agar
tujuan pembelajaran matematika terutama untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dapat tercapai maksimal.

. LKPD yang dikembangkan berisi langkah-langkah kegiatan berupa pertanyaan
yang harus dijawab untuk mengarahkan peserta didik mengkonstruksi dan
menemukan sendiri konsep pembelajaran.

. LKPD dilengkapi dengan kolom isian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dikerjakan secara berkelompok.

. LKPD dilengkapi dengan kolom berpetak jika peserta didik memindahkan
persoalan matematika ke dalam bentuk gambar untuk memudahkannya dalam
menggambar.

. LKPD dilengkapi petunjuk belajar dan langkah kerja yang harus dilakukan
peserta didik.

. LKPD dilengkapi kolom isian untuk menarik kesimpulan tentang materi
pelajaran yang baru saja dipelajari sebagai kegiatan merefleksi.

. Pemodelan dicerminkan dengan memberikan masalah, gambar dan ilutrasi
mengenai materi yang akan diajarkan disesuaikan dengan konteks dunia nyata

peserta didik.
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i. Penyajian masalah pada LKPD dilengkapi dengan gambar yang dapat

memotivasi peserta didik, bahwa pembelajaran tersebut berguna bagi

kehidupannya.

j. Penilaian sebenarnya dengan memberikan soal-soal latithan pada LKPD

merupakan soal-soal kemampuan komunikasi matematis.

. LKPD dilengkapi dengan kolom nilai dan paraf guru, serta kata-kata motivasi.

. Aspek Bahasa

. LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik dengan
memperhatikan keterbacaan, kejelasan informasi serta kalimat yang singkat
dan jelas.

. Kesesuaian kalimat dengan tata bahasa EYD.

. Tulisan yang digunakan mudah dibaca.

. Aspek penyajian dan Kegrafikaan

. LKPD disesuaikan dengan komponen yang harus dimiliki LKPD yaitu berupa
Judul, SK, KD, indikator, tujuan dan kegiatan pembelajaran.

. Materi disajikan secara sistematis dan terurut.

. Halaman latihan diawali dengan menyajikan gambar yang dapat memotivasi
peserta didik untuk belajar agar dapat menyelesaikan soal-soal dengan benar

. LKPD berisi gambar-gambar yang dapat memperjelas dan/atau mendukung
permasalahan yang diberikan.

. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal, diberi

warna berbeda, atau digaris miring.
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f. LKPD menggunakan jenis huruf yang bervariasi, seperti Script MT Bold, Bell
MT, Comic Sans MS, dan Cambria. sehingga dapat mempermudah peserta
didik pada saat membaca.

g. LKPD dilengkapi dengan cover menarik warna biru. Warna biru
melambangkan kemampuan berkomunikasi, merangsang pemikiran yang
jernih, menenangkan pikiran dan meningkatkan konsentrasi.

h. LKPD dilengkapi dengan alokasi waktu penggunaan LKPD.

E. Pentingnya Penelitian
Adapun pentingnya pengembangan sebagai berikut ini.

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan
LKPD berbasis Kontekstual. Selain itu juga dapat menambah pengalaman
dalam mencarikan solusi yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.

2. Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis,
khususnya kemampuan komunikasi peserta didik.

3. Bagi Pendidik, dapat memotivasi pendidik untuk mengembangkan LKPD
matematika pada pokok bahasan yang lain.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

1. Asumsi Penelitian

LKPD yang dikembangkan diuji coba sehingga menghasilkan LKPD
berbasis kontekstual yang wvalid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi peserta didik kelas VIII SMP/MTs. LKPD yang

dikembangkan berbasis kontekstual pada mata pelajaran matematika pada peserta
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didik kelas VIII semester 2. LKPD yang diujicobakan hanya pada salah satu
sekolah SMP. Maka dalam penelitian ini diasumsikan bahwa meskipun LKPD
berbasis kontekstual diujicobakan pada satu sekolah, tetapi LKPD tersebut juga
akan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik pada sekolah lain, karena LKPD dibuat dengan
karakteristik yang sama.
2. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan hanya difokuskan pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik berbasis kontekstual terbatas pada materi bangun ruang sisi datar pada
peserta didik kelas VIII SMP/MTs.
G. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan antara
lain yaitu.
1. Pengembangan

Pengembangan merupakan kegiatan menghasilkan sesuatu yang baru.
Pada penelitian pengembangan ini, pengembangan yang dilakukan adalah
pengembangan LKPD berbasis kontekstual pada peserta didik kelas VIII
SMP/MTs.
2. LKPD Kontekstual

LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD merupakan bagian bahan
ajar yang berisi panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan-kegiatan

pembelajaran. LKPD kontekstual adalah LKPD yang menyajikan materi dengan
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menghadirkan situasi dunia nyata melalui penyajian masalah dalam bentuk
kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari
guru kepada peserta didik. Soal-soal yang terdapat pada LKPD mengarahkan
peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan ide-ide matematikanya, konsep,
dan keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk menemukan suatu
pengetahuan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat berupa menemukan konsep,
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. Materi
dikaitkan dengan kehidupan nyata peseta didik. Pada awal penyajian, LKPD
memuat cerita yang relevan yang akan diselesaikan peserta didik setelah
melakukan kegiatan penemuan sesuai dengan materi yang akan dijelaskan. Peserta
didik dituntun untuk menemukan sendiri konsep-konsep dari materi yang

dipelajari.



BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan dapat

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut ini.

1.

Proses pengembangan LKPD berbasis kontekstual dikembangkan
menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari 3 tahap yaitu
tahap analisis pendahuluan (preliminary research), tahapan pembuatan
prototype (Development or Prototyping phase), dan tahap penilaian (Assesment

Phase). Tingkat kepraktisan menggunakan model plomp lebih teruji.

. Pengembangan LKPD pada tahap analisis pendahuluan (preliminary research)

dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis kurikulum matematika kelas VIII

SMP, analisis konsep dan analisis karakter peserta didik.

. Pengembangan LKPD pada tahap pengembangan atau pembuatan prototype

dilaksanakan evaluasi formatif yang terdiri dari evaluasi sendiri (Self
Evaluation), validasi ahli (expert review), Evaluasi satu-satu (oOne-to-one

evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group).

. Pengembangan LKPD tahap selanjutnya adalah tahap penilaian. Pada tahap

penilaian dilakukan uji lapangan untuk melihat hasil belajar peserta didik

setelah menggunakan LKPD.

. Melalui proses pengembangan yang telah dilaksanakan, maka diperoleh LKPD

berbasis kontekstual untuk peserta didik kelas VIII SMP pada mpateri bangun

ruang sisi datar:
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a. LKPD berbasis kontekstual diperoleh nilai rata-rata validasi Prototype 1
LKPD 3,60 dengan kriteria sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis kontekstual dapat digunakan.

b. LKPD berbasis kontekstual diperoleh angka kepraktisan berdasarkan
angket respon peserta didik adalah 90,66%, serta angka kepraktisan
berdasarkan angket respon guru adalah 95,83%. Jadi dapat disimpulkan
LKPD berbasis kontekstual sudah praktis.

c. LKPD berbasis kontekstual nilai tes akhir diperoleh rata-rata yaitu 76,7
dengan rata-rata ketuntasan 77,27%. Nilai rata-rata kelas diperolehan 76,7
> 75. Jadi dapat disimpulkan LKPD berbasis kontekstual yang telah
dikembangkan sudah efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika peserta didik.

B. Implikasi

Pengembangan yang peneliti lakukan sudah menghasilkan LKPD berbasis
kontekstual kelas VIII SMP semester 1 yang valid, praktis dan efektif. LKPD ini
menjadikan pelajaran menjadi lebih mudah dan efektif sehingga dapat dijadikan
indikator meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

LKPD yang telah peneliti hasilkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar
bagi guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Karena dengan menggunakannya
peserta didik dapat belajar sendiri, menemukan sendiri prinsip dalam matematika,
lebih berani untuk presentasi ke depan kelas mengemukakan ide serta dapat
menyelesaikan persoalan matematika. Penggunaan LKPD ini tidak hanya terbatas

pada sekolah uji coba saja, namun dapat digunakan di sekolah lain.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan kesimpulan serta
implikasi di atas, terdapat beberapa hal yang peneliti sarankan sebagai berikut ini.
1. LKPD berbasis kontekstual untuk kelas VIII SMP yang valid, praktis dan
efektif dapat dijadikan sebagai sumber belajar tidak hanya di sekolah uji coba,
tetapi juga bisa digunakan di sekolah lain.
2. Bagi peneliti selanjutnya agar dikembangkan LKPD berbasis kontektual

dengan materi berbeda.
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